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 MOTTO 

           

       

Artinya :“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-

Ruum : 21) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

Alif  

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

kha 

dal  

zal  

ra‟ 

zai 

sin  

syin  

sad 

dad 

ta 

za 

 Tidak dilambangkan  

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

Tidak dilambangkan  

be  

te  

es (dengan titik di atas)  

je  

ha  (dengan titik di bawah) 

ka dan ha  

de  

zet (dengan titik di atas)  

er  

zet  

es  

es dan ye  

es (dengan titik di bawah)  

de (dengan titik di bawah)  

te (dengan titik di bawah)  

zet (dengan titik di bawah)  
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A. K

o

n

s

o

n

a

n

 

R

a

n

g

k

a

p

 B. Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

Ditulis 

ditulis  

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis h 

Ditulis 

ditulis  

Hikmah 

‘illah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya).  

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

„ain  

gain  

fa  

qaf  

kaf  

lam  

mim 

nun 

waw  

ha‟ 

hamzah  

ya 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

y  

koma terbalik di atas  

ge  

ef 

qi  

ka 

„el 

„em 

„en  

w  

ha  

apostrof  

ye  
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2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah,   maka ditulis dengan h. 

Ditulis Karamah al-auliya’ 

Ditulis Zakah al-fitri 

   

D. Vokal Pendek 
 

___ 

___ 

 

___ 

Fathah 

 

kasrah 

 

Dammah 

ditulis 

ditulis  

ditulis 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

zukira 

u 

yazhabu 

 

E. Vokal Panjang  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif  

Fathah + ya‟ mati  

Kasrah + ya‟ mati  

Dammah + wawu mati  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jahiliyyah  

a 

tansa 

i 

karim  

u  

furud 
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F. Vokal Rangkap  

1 

 

2 

Fathah + ya mati  

Fathah + wawu mati  

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan apostrof 
 

 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat  

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “al” 

 

 

Ditulis 

ditulis  

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

al-Sama’ 

al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 
  

 

Ditulis 

Ditulis 

zawi al-furud 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Zhihar merupakan budaya atau kebiasaan jahiliyah, pada masa itu 

zhihar merupakan talak yang paling keras untuk menganiaya perempuan. 

Mengapa kata zhihar yang digunakan untuk mentalak, kalau suami berniat 

mentalak istri, mengapa tidak langsung mengucapkan kata talak saja? Zhihar 

merupakan budaya atau kebiasaan jahiliyah yang memperoleh respon dan 

solusi dalam Islam melalui penjelasan di dalam al-Qur‟an.  Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan mufassir Indonesia 

terhadap zhihar dan bagaimana kontekstualisasi zhihar di Indonesia. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metodologi 

penelitian Kualitatif, karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) dimana penulis akan menganalisis zhihar menurut 

mufassir Indonesia yang dalam hal ini adalah Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

kitab tafsir An-Nur, Hamka dalam kitab tafsir Al-Azhar, dan M.Quraish 

Shihab dalam kitab tafsir Al-Misbah sebagai data primer. Dalam metode 

analisis penulis menggunakan metode content analisis, deskriptif, dan 

komparasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut mufassir Indonesia 

(Hasbi ash-Shiddieqy, Hamka, dan M.Quraish Shihab), zhihar merupakan 

suatu perkataan munkar dan kebiasaan yang sangat ganjil dan buruk di zaman 

Jahiliyah di Tanah Arab. Namun di sini M.Quraish Shihab lebih luas dalam 

memberikan penafsiran mengenai zhihar, beliau menekankan keharaman 

menggauli istrinya dengan menggunakan dua macam penekanan. Yang 

pertama menjadikannya seperti ibunya dan kedua sebelum datangnya Islam 

orang arab Madinah bergaul dengan orang arab Yahudi yang mengharamkan 

menggauli istri dari punggung atau belakang, hal ini dilarang karena dapat 

mengakibatkan lahirnya anak yang cacat. Kata zhihar menggunakan istilah 

zhahr atau punggung yakni bagian belakang istri.  

Kontekstualisasi zhihar di Indonesia, berdasarkan pasal 38 UU No. 

1/1974 dan di dalam PP No. 9 Tahun 1975 pasal 19, zhihar tidak termasuk 

penyebab jatuhnya perceraian atau putusnya perkawinan. Jadi ditinjau dari 

Hukum Positif Indonesia, zhihar tidak pernah terjadi di Indonesia. Selain itu, 

talak cerai di Arab jahiliyah dan di Indonesia berbeda. Hal ini terlihat dari 

apabila suami mentalak istri pada zaman jahiliyah bisa sesuka hatinya tanpa 

terikat aturan hukum pengadilan maupun hukum Islam, sedangkan talak cerai 

di Indonesia apabila suami hendak mentalak istrinya maka harus mengajukan 

permohonan ke Pengadilan Agama dan melalui prosedur di Pengadilan 

Agama. 

 

  

          Kata kunci : Zhihar dan Mufassir Indonesia 


